BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bolavoli merupakan olahraga permainan yang di temukan oleh William G. Morgan pada tanggal 9 Februari 1895 di Holyoke Massachusetts (Amerika Serikat). Pada awal penemuannya, olahraga permainan bolavoli ini diberi nama Mintonette. Permainan ini dimainkan oleh dua grup berlawanan. Morgan juga menjelaskan bahwa permainan tersebut adalah permainan yang dapat dimainkan didalam maupun diluar ruangan dengan sangat leluasa. Sedangkan sasaran dari permainan ini adalah mempertahankan bola agar tetap bergerak melewati net yang tinggi, dari satu wilayah ke wilayah lain (wilayah lawan).
Bolavoli menjadi cabang olahraga permainan yang menyenangkan karena dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi yang mungkin timbul di dalamnya, dapat dimainkan dengan jumlah pemain 2 orang, dan permainan dengan jumlah 6 orang yang biasa digunakan. Selain itu olahraga bolavoli dapat dimainkan oleh berbagai usia dari anak-anak sampai dewasa. Olahraga bolavoli dapat dimainkan disegala bentuk lapangan seperti rumput, kayu, pasir, ataupun permukaan lantai buatan, dapat dilakukan di dalam atau di luar gedung.
Hakikat dari permainan bolavoli adalah kegiatan jasmani yang dilandasi semangat perjuangan melawan diri sendiri dan orang lain, yang jika dipertandingkan harus dilaksanakan secara ksatria sehingga merupakan sarana pendidikan pribadi yang ampuh menuju peningkatan kualitas hidup yang lebih luhur, dimaksudkan bahwa dalam kegiatan kesegaran jasmani seseorang atau atlet diharuskan memiliki rasa percaya diri, tanpa mengharap bantuan orang lain dan sportif sesuai dengan apa yang diperoleh dalam pertandingan.
Pembinaan dengan pembelajaran serta pengembangan olahraga sebagai bagian dari usaha peningkatan kesehatan jasmani dan rohani. Seluruh masyarakat guna pembentukan watak, disiplin dan sportifitas dan pengembangan prestasi olahraga dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional. Peningkatan prestasi olahraga untuk menuju pencapaian sasaran yang diharapkan dalam pembinaan olahraga diperlukan proses dan waktu yang lama.
Di sekolah permainan bolavoli dijadikan suatu kegiatan belajar dan dapat dilakukan sebagai suatu kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di waktu senggang, kini bolavoli tidak hanya sebagai rekreasi, namun sudah menjadi bagian dari olahraga pendidikan, hal yang utama adalah sebagai penunjang pembinaan dan pemeliharaan kesegaran jasmani, dan berperan dalam pembentukan kerja sama pada anak, serta pembinaan sportifitas dan pengembangan sifat-sifat lainnya.
Semangat bertanding dan pembentukan mental dapat dikembangkan melalui pertandingan antar kelompok, antar kelas, dan antar sekolah. Sekolah juga dilengkapi  dengan kurikulum pendidikan jasmani didalamnya memuat pembelajaran olahraga bolavoli sebagai kurikulum wajib. 
Menurut M Yunus (1992: 11) faktor-faktor kelengkapan yang harus dimiliki  seseorang bila ingin mencapai prestasi yang optimal yaitu melalui: 1) pengembangan fisik, 2) pengembangan teknik, 3) pengembangan mental, 4) kematangan juara. Kemudian faktor-faktor penentu pencapaian prestasi olahraga meliputi aspek biologis terdiri dari: 1) potensi atau kemampuan dasar tubuh yang meliputi kekuatan, kecepatan kelincahan tenaga, daya tahan otot, daya kerja jantung dan paru-paru, kelentukan, keseimbangan, ketepatan dan kesehatan olahraga, 2) fungsi organ tubuh yang meliputi daya kerja jantung, daya kerja pernafasan, daya kerja panca indra, 3) struktur dan postur tubuh yang meliputi ukuran tinggi dan panjang tubuh, dan 4) gizi yang meliputi jumlah makanan yang cukup, nilai makanan yang memenuhi kebutuhan, variasi makanan.
Kemampuan atlet bolavoli perlu ditingkatkan dengan unsur-unsur yang meliputi kondisi fisik, teknik, taktik, kematangan mental, kerjasama dan pengalaman dalam bertanding (M. Yunus, 1992: 61). Sebagai faktor pendukung  untuk mempercepat tercapainya tujuan permainan bolavoli antara lain, faktor endogen dan pemain yang terdiri dari: 1) kesehatan fisik dan mental, 2) bentuk tubuh sesuai yang diikuti, 3) punya bakat untuk bermain bolavoli yang meliputi kemampuan fisik, teknik dan taktik, 4) dimiliki sikap mental yang baik seperti sosial, disiplin, tekun, kreatif bertanggung jawab dan berkemauan keras.
Menurut M. Yunus yang dikutip oleh Bani Tri Umboro, mengatakan bahwa permainan bolavoli adalah permainan tempo cepat sehingga waktu untuk bermain sangat terbatas apabila tidak sesuai teknik dasar yang sempurna, akan dimungkinkan kesalahan yang lebih besar. Passing merupakan salah satu teknik dalam permainan bolavoli yang berfungsi untuk mengoperkan bola yang dimainkannya kepada teman seregunya untuk dimainkan sendiri.
Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20) mengatakan bahwa, dalam permainan bolavoli ada beberapa bentuk teknik dasar yang dikuasai oleh pemain. Teknik-teknik dalam permainan bolavoli terdiri atas service, passing bawah, passing atas, block dan smash. Teknik tersebut dibagi lagi menjadi 3 macam yaitu teknik dasar, teknik menengah, dan teknik tinggi. Untuk menguasai teknik passing dengan baik dibutuhkan ketekunan dalam latihan yang terus menerus disesuaikan dengan kemampuan anak. Peran pelatih sangat dibutuhkan dalam memberikan latihan yang tepat dan berkelanjutan. Passing sangat dominan dalam permainan bolavoli maka teknik ini harus dikuasai oleh semua pemain.
Oleh karena itu teknik dasar dalam permainan bolavoli mempunyi peranan yang sangat penting hal ini disebabkan karena untuk menjaga kualitas permainan dan mengembangkan prestasi pemain. Selain itu penguasaan teknik dasar merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang atau kalahnya suatu regu dalam suatu pertandingan disamping unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan mental.
Passing juga merupakan salah satu teknik dasar yang mempunyai peranan penting dalam permainan bolavoli. Karena passing merupakan salah satu teknik dalam permainan bolavoli yang berfungsi untuk mengoperkan bola yang di mainkan sendiri yang biasanya diumpankan kepada smasher untuk melakukan serangan terhadap regu lawan, passing merupakan langkah awal untuk menyusun serangan terhadap regu lawan dan passing juga berfungsi sebagai pertahanan terhadap serangan smash dan untuk menerima service dari lawan. Selain itu Passing juga berperan sangat dominan dalam permainan bolavoli maka teknik ini harus dikuasai oleh semua pemain.
Pada dasarnya mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian yang integral dari pendidikan secara keseluruhan dan bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampikan motorik/gerak, ketrampilan berpikir kritis, kemampuan sosial, penalaran, stabilitas, emosional, tindakan moral, aspek pola lidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan jasmani memiliki peran yang  sangat penting dalam mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah, dan terencana. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus untuk membentuk gaya hidup sehat aktif sepanjang hayat.
Meskipun dalam kelas olahraga diorientasikan untuk pembinaan atlet khususnya dalam olahraga bolavoli. Tentunya atlet juga berperan sebagai siswa yang mempunyai kewajiban menempuh berbagai mata pelajaran termasuk mata pelajaran pendidikan jasmani. Mata pelajaran pendidikan jasmani adalah salah satu pelajaran yang wajib diajarkan disekolah menengah tingkat atas dan memiliki ciri-ciri menekankan pada aspek psikomotor, dibanding aspek kognitif dan afektif. Sesuai  dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP) permaianan bolavoli masuk dalam mata pelajaran pendidikan jasmani yang wajib diberikan kepada siswa.
Oleh karena itu, di Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mengajarkan tentang permainan bolavoli. Karena permainan bolavoli merupakan salah satu materi yang terdapat pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Pembelajaran pendidikan jasmani khususnya permainan bolavoli dirasa masih kurang karena hanya diberikan satu kali pertemuan yaitu 2 x 40 menit sehingga dalam mengajarkan bolavoli hasilnya kurang maksimal. Maka dari itu pihak sekolah memberikan tambahan jam pelajaran melalui program kelas olahraga bolavoli. Selain kegiatan kelas olahraga dilaksanakan untuk menambah jam pelajaran yang dirasa masih kurang, kegiatan tersebut dilakukan untuk mempersiapkan siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan antar SMA.
Hampir semua cabang olahraga dan pendidikan jasmani memerlukan sarana prasarana yang cukup agar dalam pembelajaran dapat berjalan dengan optimal dan mendapatkan prestasi yang baik. Di SMA N 1 Sewon sarana dan prasarana untuk cabang olahraga bolavoli sudah cukup memadai sehingga prestasi dalam cabang olahraga bolavoli cukup baik. Meskipun tim bolavoli SMA N 1 Sewon sering mendapatkan juara dalam setiap kejuaraan, namun guru pendidikan jasmani belum pernah mengukur tingkat keterampilan dasar bermain bolavoli siswanya terutama siswa Kelas Olahraganya. Sehingga tingkat keterampilan dasar bermain bolavoli siswa Kelas Olahraga di SMA N 1 Sewon tersebut belum diketahui.
Alasan peneliti memilih judul penelitian tersebut yaitu karena: 1) Permainan bolavoli termasuk dalam materi pembelajaran dalam kurikulum pendidikan SMA, 2) Salah satu misi dari sekolah SMA N 1 Sewon yaitu menumbuhkan rasa gemar berolahraga sekaligus mengembangkan di bidang bolavoli dan sepak bola, 3) Teknik passing merupakan salah satu faktor penting dalam permainan bolavoli yang berfungsi sebagai pertahanan terhadap serangan smash dan untuk menerima service dari lawan.
Berdasarkan uraian diatas saya tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tingkat keterampilan bermain bolavoli siswa Kelas Olahraga di SMA N 1 Sewon.

B. Identifikasi  Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat diidetifikasikan permasalahan yang muncul yaitu sebagai berikut:
1. Seberapa penting keterampilan passing dibutuhkan dalam permainan bolavoli.
2. Perlunya variasi latihan dalam pembinaan atlet bolavoli siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul.
3. Belum diketahuinya tingkat keterampilan dasar bermain bolavoli siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu dibatasi agar substansi penelitian ini tidak melebar dan agar dapat kesepahaman penafsiran tentang substansi yang ada dalam penelitian ini. Peneliti membatasi penelitian ini pada tingkat keterampilan dasar bermain bolavoli siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
“Seberapa besar tingkat keterampilan dasar bermain bolavoli siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul ?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar bermain bolavoli siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Dengan mengetahui tingkat keterampilan dasar bermain bolavoli siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul maka dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat Teoritis : 
1. Dapat dijadikan masukan dan evaluasi bagi guru dan pelatih bolavoli siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul sebagai acuan untuk membentuk tim bolavoli sekolah.
2. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penelitian tentang karya ilmiah untuk dapat dikembangkan lebih lanjut.
3. Bisa sebagai landasan teori bagi yang ingin mengukur kemampuan motorik siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul.
Manfaat Praktis :
1. Dapat dimanfaatkan sebagai landasan bentuk pengukuran kemampuan motorik siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul.
2. Memberikan sumbangan informasi yang berguna bagi pelatih bolavoli siswa Kelas Olahraga SMA N 1 Sewon Bantul.
3. Sebagai bahan pertimbangan apabila diadakan bentuk penelitian yang sama.




